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Penerbit merasa bersyukur atas taufik Iiahi dengan berhasiinya
menerbitkan buku yang di tangan para pembaca ini dengan baik.
Masalah yang ditawarkan kepada para pembaca adalah masalah yang
cukup penting, menyangkut masalah murtad, apakah harus dihukum
mati menurut ajaran Islam atau tidak. Apapun dalil dan pandangan
ulama di negeri kita belum ada yang terlihat menggarap masalah
penting ini. Buku yang kami terbitkan mudah-mudahan dapat
menggugah perhatian untuk dikaji sebagaimana baiknya. Belum banyak
yang menyentuh masalah murtad di negeri kita meskipun sudah banyak
orang yang tadinya muslim menjadi murtad malahan cukup agresip
terhadap Islam yang tadinya dia anut. Bahkan ada yang berlagak
tahu isi Al-Qur'an dan ajaran Islam pada umumnya, sehingga berani
menafsirkan Al-Qur'an semau hatinya.

Penerbit tidak setuju bahkan menolak pandangan bahwa orang
murtad harus dihukuom mati. Selain tidak layak dan tidak ada
kemungkinan untuk melaksanakannya bila diperintahkan Islam, di
dalam ajaran Al-Qur'an dan Sunnah Nabi serta para Khalifahnya
hukuman murtad itu jelas. Bukan dihukum mati dan tidak ada alasan
dalam Islam yang mengatakan orang murtad itu dihukum mati. Mudah-
mudahan dengan membaca dan mempelajari dalil-dalil di dalam buku
kecil ini akan diperoleh suatu tuntunan kearah yang hak dan benar,
amin.

Ya Tubanku, lapangkaniab dadaku, : _ ﬁ@éh ﬂ 7993 ,_@W

lepaskanlah kekakuan (dari) lidabku.
Agar mereka mengerti perkataanku




Untung di negeri kita masalah murtad, apakah hukumnya
dibunuh atau tidak belum pernah menjadi persoalan dan bahan
perbincangan. Masalah apakah seseorang Islam bila dia keluar duri
Islam dan menjadi kafir dalam ajaran Islam itu harus dikukom apa.
Masalah murtad ini paling banyak disorot di Pakistan-India dicetuskan
oleh seorang alim kenamaaan, Maulana Maududi yang di Indonesia
sampal batas tertentu dikenal melalui buku-bukunya yang diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia. Beliau menulis sebuah buku ; "Murtad
ki Saza Islami Qanuun me" (Hukuman bagi murtad dalam hukum
Isiam}. Beliay mencetuskan pendapat dan pemahaman beliau bahwa
orang yang muslim apabila dia keluar dan menjadi kafir maka dia
harus dihukum pancung, katanya menurut ajaran Islam dan praktck
Rasulullah saw beserta para khalifahnya. Maulana Maududi, pemimpin
"Jama'ati Islami” bertolak dari dua buah Hadits An-Nisa-i yang
mengatakan :
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Sami'tu Rasululiahi saw yaquulu : Laa yahillu dam imri-in mustimin

illa bi-ihdaa thsalaathsin : Rajulun kafara ba'da Islaamihii; aw zanaa
ba'da ih-shaanihi; aw qatala nafsin bighairi nafsin.

Artinya

Aku mendengar Rasulullah Saw mengatakan : Tidak halal darah
seorang Islam ditumpahkan, kecuali dia berbuat satu dari tiga per-
kara:
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1. Dia murtad, yaitu menjadi orang kafir padahal sebelumnya
menganut agama Islam;

b

Dia berzina padahal sudah mempunyai istri;

3. Dia membunuh orang, bukan sebagai pembalasan karena orang
itu tadinya sudah membunuh orang lain,

Maulana Maududi menggunakan Hadits Nabi saw ini dan ada sebuah
lagi yang senada, juga diambil dari Hadits An-Nisa-i. Maulana Maundudi
bersikeras dalam pendirian yang tegas meskipun mendapat bantahan
lcgas pula dari berbagai kalangan ulama di India dan Pakistan. Para
ulama disana berpendirian bahwa sikap dan pemahaman Maulana
Maududi itu kelimn dan tidak mempunyai dasar. Beliau salah menafsir-
kan dan mengartikan peperangan yang dilancarkan di zaman permulaan
Islam terhadap kaum pemberontak dan penolak membayar zakat yang
diluruskan terutama oleh Sayidina Abubakar, Maulana Maududi meng-
artikan kejadian itu sebagai meluruskan kaum murtad untuk memaksa-
kan mereka kembali kepada Islam atan dihancurkan dengan hukuman
mati. Hadits yang beliau kemukakan diimbangi dengan sebuah Hadits
riwayat Siti Aisyah r.a, berbunyi :
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‘an ‘Aisyvah r.a. gaalat qaala Rasulullah saw laa yahilln demma
imri-in muslimin yasy-hadu an-laa ilaaha illallahn wa-anna Muham-
madan Rasulullah, illa bi-ihdaa thsalaarhsin; Rajulun zanaa ba'da
ihshaanihii fa-innahu yurjamu; wa-rajulun kharaja muhaariban Lillahi
wa-rasuulifi fa-innahu yugtaly aw yushlabu aw yunfaa minal-ardhi;
aw yagtul nafsan fa-yugtal bihaa. (Abu Dawud Bab Alhukum fiman
irtadda jl. 2 hal, 219, cetakan Mesir).
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Artinya

Diriwayatkan oleh Aisyah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah saw
berkata, tidak halal menumpahkan darah seorang Islam yang mem-
baca syahadat kecuali tiga sebab :

1. Dia berzina, padahal sudah mempunyai istri. Dia dirajam.

2. Diaikut dalam suatu peperangan di jalan Allah, dia mati terbunuh.
disalib atau diasingkan dari negeri;

3. Dia membunuh orang lalu dia dihukum mati sebagai hukuman
orang pembunuh.

Apabila Hadits ini dikaitkan dengan sebuah ayat Al-Qur'an yang
tercantum dibawah ini, maka dapatlah diambil kesimpulan tegas,
bahwa yang dapat dihukum mati ialah orang yang melarikan diri
dari medan perang dan menggabung dengan pihak kaum kafir. Kiru-
nya hal ini yang mempengaruhi pikiran Maulana Maududi sehingga
beliau menganggap setiap murtad harus dihukum mati. Adapun ayat
yang kami katakan diatas berbunyi :
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Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi
Allah dan RasulNya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah
mereka dibunuk arau di salib arau di potong tangan dan kaki me-
reka dengan bertimbal balik atau di buang dari negeri (tempat
kediamannya). Yang demikian itu (sebagai ) suatu penghinaan uniik
mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.
{5 : 33 = Al-Maidah).

Pemikiran yang dicetuskan oleh Maulana Maududi, dizaman Rasulullah
dan para khalifanya tidak pernah timbul karena memang tidak ada
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masalah. Di abad pertengahan Hijriyah ada beberapa ulama
menggelarnya dipermukaan bahwa muslim yang murtad, dia menjadi
kafir harus dihukanm mati. Pandangan para kyai abad pertengahan
itu menjadi sumber kaum pemerhati Barat mencetuskan dan menyebar-
luaskan pemahaman ini dan mencap Islam disebarkan dengan kekuatan
pedang. Padahal Islam sendiri bersih dan tidak mengenal kekerasan
untuk penyebarannya, Sejarah membukiikan Islam lebih mampu
menyebarkan  dirinya melalui kebenaran yang dikemukakan oleh
para penganjur dan para da'inya. Islam mengizinkan mengambil tindak-
an perang hanya apabila kepada kaum muslimin dipaksakan untuk
berbuat demikian, Islam menganggap orang yang ikut berperang dalam
barisan kaum muslimin sebagai scorang muslim kemudian Iari dan
memihak kepada kaum kafir dia dapat dibunuh karena dia juga sudah
bertekad membunuh orang Istam sendiri. Orang Islam yang meninggal-
kan kepercayaanya dalam Islam dalam keadaan biasa dan tidak ber-
upaya menyerang atau merugikan kaum muslimin dalam batas yang
mcmbahayakan, Al-Qur'an memberikan kebebasan kepada setiap
orang, apakah dia mau menjadi muslim atau menjadi kafir itu urusan
dirinya sendiri. Hukuman yang ditetapkan Allah di dalam Al-Qur'an,
orang murtad it hukumannya ialah dia akan masuk neraka kelak,
Gagasan Maulana Maududi bukan saja merugikan nama baik Islam
{ctapi juga tidak berguna, tidak didukung oleh kebenaran dari Al-
Qur'an dan tidak pula pemah dicontohkan oleh Nabi saw dan para
Khalifahnya. Buku sederhana ini akan memberikan pandangan kepada
pembaca tentang ajaran Islam yang sebenarnya, Selamat membaca.

Jakarta, Juli 1993 Penulis.
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ISLAM DIKEMBANGKAN
_DENGAN PEDANG 2_

Bangkitnya Islam

slam dibangkitkan, dengan diutusnya Nabi Muhammad saw
di tanah Arab lebih dari empat belas abad yang silam. Sesuai
1 janji Ilahi dan berkat cepatnya kebenaran agama baru ini me
nyinari permukaan bumi, dia cepat pula tersebar dan diterima oleh
manusia, relatif dalam waktu yang cukup singkat. Sekitar tiga belas
tahun Nabi saw berada di Makkah menyampaikan dakwah sesuai
dengan kondisi dimana seluruh penduduk melancarkan permusuhan
terhadap beliau dan orang beriman yang sedikit jumlahnya. Kemudian
berhijrah ke Madinah dan sedikit demi sedikit penganut Islam kian
bertambah. Akhimya dalam waktu singkat it menyebar hampir meliputi
sebagian besar bangsa yang mulai dikenal waktu itu.

Setelah bangsa Eropa yang tadinya dalam kegelapan mulai
bangun dan agama Kristen menguasai pikiran dan pandangan mercka
agama Kristen ini yang Katolik maupun yang Protestan menjadi
agama hampir semua bangsa di Barat dan akhirnya kemudian men-
jalar ke Amerika Serikat dan negara-negara lainnya. Agama Kristen
maju dan menguasai dunia Barat, Islam lebih banyak menyebar di
Timur, Afrika dan sebagian negeri Barat sempat dia kuasai. Ini berkiut
cahaya, nur llahi yang dipancarkan oleh Islam dan pengikutnya yang
setia, dan secara rohani sangat maju sehingga tidak sedikit manusia



yang memeluk agama muda ini dengan penuh kecintaan.

Sikap Orang Barat

Orang Barat yang menganut agama Kristen it tengah bangkit
kebetulan pada saat umat Islam mengalami kemunduran di belahan
bumi terutama bagian Barat. Di kalangan mereka tumbuh semangat
anti Islam yang tinggi dan berkembang menjadi kebencian yang
berlebih-lebihan, Di kobarkan propaganda lnas bahwa Islam itu adalah
agama kekerasan agama yang discbarkan dengan kekuatan pedang,
dipaksakan pada orang untuk takluk dengan kekerasan.

Selain tuduhan-tuduhan keji terhadap Islam secara umum
terhadap pribadi Rasulullah saw juga dilancarkan fitnah yang bukan-
bukan yang tidak manusiawi. Orang Belanda, C.S. Hurgronje mengata-
kan tentang pandangan orang Barat terhadap Islam itu : "A p a
saja yang dikemukakan orang untuk merugikan nama baik Islam
telah diserap dengan rakusnya oleh orang -orang Eropa. Rupa agama
Muhammad yang dibentuk oleh nenek-moyang kita pada abad-abad
periengahan merupakan karikatur yang paling buruk dan jahat”.
(Muhammadnisme hal. 3, 4).

Pendeknya orang -orang Barat itu diracuni demikian rupa schingga
nama baik Islam tercemar, digambarkan sebagai momok yang mena-
kutkan dan menjijikan. Tak ada orang yang dapat membalas dan
menolak tuduhan dan gambaran buruk itu.

Hurgronje selanjutnya menulis : "Para agamawan yang kebentlan
Jumlahnya pun sedikit sekali, mereka yang belum menyerang Islam
berusaha membentuk pengertian yang nyata, tidak pernah didengar
dan upaya mereka baru sekarang inilah sedikit banyak dihargai.
Sekiranya ada sarjana yang berani berusaha melawan kekuatan
dongeng-dongeng vang tersebar tentang Islam niscaya ia akan
mengalami nasib buruk ...” (Buku yang sama hal. 4).

Tulisan-tulisan yang disebarkan untuk menjelaskan Islam

N

umumnya di tulis oleh mereka yang disebut "Orientalis” Eropa
pada abad-abad ke-16 dan ke-17, seperti Dr. Prideaux. Abbe Maracchi.
Hottinger dan sebagainya. Itu berjalan terus sampai mencapai
klimaksnya pada abad ke-19. Pada permulaan abad ke-19 inilah
Eropa mencapai dan sampai pada puncaknya kekuasaan dan kekuatan
politik atas kerugian umat Islam sehingga dapat berperan menerjunkan
penganjur-penganjur Kristen berkebangsaan Inggris melihat umat
Islam semakin hari makin lemah dengan perpecahan yang meningkat
dikalangan mereka. Hal ini meratakan jalan bagi mereka membangun
organisasi-organisasi, sending-sending dan mengutus para penganjur-
nya ke Timur secara besar-besaran. Dalam hubungan inilah A.P.
Atterbury menulis di dalam bukunya "Islam in Africa” bahwa tugas
menghapuskan Islam di Afrika akan cukup mudah. Pendeknya disatu
pihak orang Barat menyebarkan kebencian terhadap Islam dan di
pihak lain menyebarkan penganjur-penganjur kemana-mana.

Dakwah dengan pedang ?

Dengan sikap benci dan anti Islam maka para penulis Barat
tidak segan secara terbuka melemparkan tuduhan-tuduhan yang keji
terhadap Islam.

Dowzy menulis : Para panglima Muhammad menjadi terbiasa dengan
mengajak manusia masuk Islam dengan menggenggam pedang disatu
tangan dan Al-Qur'an di tangan yang lainnya.

Smith menuduh : Bukan para jendral Muhammad saw  itu saja
tetapi: "Muhammad sendiri mendatangi berbagai bangsa sambil
menggenggam pedang disatu tangan dan Al-Qur'an di tangan lainnya".

George Sale mengatakan “Setelah Muhamad berhasil menghimpun
sejumlah pengikut lalu menyatakan bahwa beliau telah diberi izin
oleh Allah Swt untuk menyerang mereka, demi menegakan agama
yang benar dengan jalan memusnahkan penyembahan berhala dengan
pedang.”



Adalah lumrah bagi orang-orang Barat menyerang Islam
demi membangkitkan semangat membenci dan anti Islam di belahan
bumi dan itu menjaga semboyannya turun-temurun.

Bila kita membaca tulisan-tulisan orang Baral yang anti Islam
itu merasa heran, mungkin tidak seberapa. Tetapi pada hakikatnya
pandangan yang merugikan nama baik Islam dan pendirinya juga
dianut oleh ulama kaum muslimin sendiri. Siapa yang tidak kenal
Maulana Maududi, ulama, cendekiawan dan politikus Pakistan yang
terkenal sebagai pemimpin besar Jamaati-Islami. Beliau juga meng-
anut paham lebih hebat dari pandangan kaum Nasrani dari Barat
ilu. Kita baca apa yang belian katakan tentang kehidupan Rasutnllah
saw
Selama tiga belas tahun Rasulullah saw mengajak orang masuk
Islam, selama ity beliau melakukan cara-cara yang seefektip mungkin
menawarkan kepada orang nasihat-nasihat dan mengemukakan dalil-
dalil yang kuat, menggelarkan hujah yang jelas, membakar hati
manusia dengan kefasihan lisan, kelancaran bahasa vang indaoh,
menampakkan mukjizat-mukjizar dari Allah Swt yang sangat menga-
gumbkan, menampilkan contoh teladan akhlak dan kehidupan suci
vang terbaik, tidak mensia-siakan cara dan jalan apapun yang kiranya
dapat mendatangkan manfaar bagi kebenaran yang sebenarnya.
Namun, sekalipun kebenaran belian jelas dan terang benderang
bagaikan mentari, namun kaum beliau tetap saja menolak, tidak
menerima gjakan beliau itu....

Kemudian manakala sang Da'i mengajak orang menerima Islam
dengan pedang di tangannya, baru sedikit demi sedikit karat kejahai-
an dan kebejatan yang melekat pada hati manusia itu mulai mem-
buyarkan unsur-unsur jahat telah keluar dari tabi‘al, kekotoran ruh
telah hilang lenyap, bukan saja selubung yang menuiupi mata telah
terbuka dan nur kebenaran menjadi terang benderang bahkan
kekencangan leher dan kecongkakun kepala yang menjadi sebab
tidak mnduknya manusia kepada kebenaran akhirnya telah lenyap

............ Adapun sebabnya negeri-negeri lain juga mengikuti jejak
negeri Arab menerima Islam begitu cepar sehingga dalam jangka
wakty hanya satu abad seperempat dunia telah memeluk agama
Islam. Adalah suatu hak, tidak lain pedang Istam felah berhasil
menguak tirai tutupan yang telah menyelubungi hati manusia.
(Al-Jihad Fil Islam hal, 137, 138).

Inilah pandangan seorang alim, politikus Islam di Paskitan, Maulana
Maududi yang di beberapa tempat di kenal dan bukunya banyak
diterjemahkan di dalam bahasa Indonesia. Memang beliau mencoba
mengemukan sikap dan pandangan beliau terhadap dikembangkan-
nya Islam dengan pedang oleh Rasulullah saw, namun betapapun
indahnya kata-kata beliau , kata-kata indah itu menjadi ndak menarik
karena isi pandangan dan paham beliau justru tidak sejalan dengan
yang dikatakan "hak dan kebenaran”. Betapa tidak, pandangan Maulana
Maududi itu adalah tuduhan keji yang hanya dapat menunjukkan
senada dan senapas dengan musuh-musuh Islam di negeri Barat.

Rupanya Maulana Maududi ingin menunjukkan bahwa sikap,
dan pahamnya itu tertancap di dalam hati beliau dengan kuatnya
dan bukan sekadar asal berkata dan menulis. Ditempat lain beliau
menabahkan pahamnya menuduh Rasulullah saw berhasil menyebar-
kan Islam dengan menggunakan kekuatan pedang, Beliau menulis:
Tiada satu negara yang dapat sepenuhnya menyesnaikan segala
tindakannya dengan prinsip dan konsepnya selama prinsip dan konsep
itu tidak pula dilaksanakan di negeri tetangga. Oleh sebab itu tidak
boleh tidak Partai Muslim, demi perbaikan wmum dan keselamatan
diri, jangan menjadi puas dengan menegakkan tertib Islam di suatu
kawasan tertentu bahkan sejauh kemampuannya harus berusaha
memperluas tertib Islam ke seluruh jurusan. Di satu pihak ia akan
menyebarluaskan pandangan-pandangan dan pendapat-pendapainya
di duniq serta akan menyeru penduduk tiap negeri untuk menerima
Jjalan pikiran itu yang mengandung falah (keberhasilan), kesuksesan,
kemakmuran sejati, dan di pihak lain juga Partai Islam itu mampu,



{0 akan memusnahkan kerajaan-kerajaan bukan muslim dengan ja!a‘n
perang dan sebagai gantinya akan menegakkan negara Islam. (Haki-

katul Jihad).

Mungkin ada benamnya pandangan sementara orang Maulana Mau-
dudi ingin menegakkan negara Islam dengan kekuatan dan kekerasan
dengan dalih mencontoh Nabi saw. Padahal kita harus membaca
kata “na’udzu billah” dari pandangan dan paham Maulana tersebut
karena tidak benar dan Nabi saw tidak permah menganut paharﬂ
ity apalagi memprakiekkannya. Ini patut di namakan tuduhan kep
dari seorang yang tampil alim besar di mata orang yang meng:aguml-
nya. Ada yang memandang sekiranya Maulana} Maududi dapal
kesempatan menjadi kepala suatu negara yang pelian namakan ne-
gara Islam kiranya langkah pertama yang beliau ambil 1alah melanca;:—
kan tindakan tegas terhadap orang kafir, mau masuk Islam atau di-
pedang 7 Sayangnya beliau arahkan tuduhan itu terhadap Basuhfllah
saw. maksudnya tentunya untuk memuliakan tetapt hasilnya }e_las
tidak sesuai dengan ajaran orang yang hendak beliau muliakan itu.

Bahwa beliau berpaham senapas dengan kaum orientalis yang
menuduh Rasulullah saw berdakwah dengan "pedang di satu tangan
dan Al-Qur'an ditangan yang lain”. Mari kita telaah tulisan Mquianla
Maududi didalam karangannya "Hakikat Jihad" hal. 63 seperti berl-
Kut o
Kebijaksanaan inilah yang diikuti oleh Rasulullah Saw dan di tkuti
pula para Khalifah Rasyidin sepeninggal belian. Tanah Arm.b rempat
Partai Muslim pertama-tama lahir, telah ditaklukan di bawah
pemerintahan Islam. Sesudah itu Rasulullah Saw menyam'paikgn s.eruan
kepada negara-negara tetangga untuk menerima prinsip-prinsip dan
jalan pikiran beliau; namun, beliau tidak menunggu apakah seruan
itu diterima atau ditolak bahkan manakala beliau cukup kuat untuk
beriindak, beliau mulai menyerang kerajaan Romawi. Setelah Sa):idin.a
Abu Bakar r.a. menggantikan Rasulullah Saw sebagal pemimpin

partai, maka beliau pada waktu yang bersamaan mengadakan ser-
buan terhadap dua kerajaan bukan muslim, ialah Roma dan Iran;
sedangkan Sayidina Umar r.a. membawa serangan itu kepada titik
terakhir dan memperoleh kemenangan mutiak. (Hakikat Jihad 65).

Seperti tidak masuk akal kalau yang menulis "Hakikat Jihad"
seorang yang bernama Maulana Maududi. Memang (ulisan belizu
tersebut dan bukunya tadi mendapat tanggapan luas dan dianggap
tuduhan keji terhadap Rasululfah Saw terutama didalam negeri,
Pakistan sendiri. Beliau di nilai tidak melancarkan satu-dua tuduhan
melainkan taduhan demi tuduhan yang tidak masuk akal. Bayangkan
kata-kata "beliau tidak menunggu apakah seruan itu diterima atau
ditolak bahkan manakala beliau cukup kuat untuk bertindak belian
mutlai menyerang kerajaan Romawi”. Rasulullah yang terkenal begitu
bijaksana dan lemah lembut dalam mengambil suatu tindakan tidak
dapat dibuktikan menurut fakta sejarah beliau bertindak seperti yang
dikatakan Maulana Maududi. Bagi pembaca kiranya akan cukup
berharga apabila tulisan dan pandangan Maulana ini diimbangi
dengan tulisan secrang non-muslim, seorang Sikh pengikut Baba
Nanak seperti ini :

Mula pertama bila musuh-musuh Muhammad membuat kehidupan
belian penuh dengan penderitaan maka beliau menyuruh para
pengikutnya meninggalkan kampung halamannya berhijrah ke Madinah
yang berarti, daripada mengangkat senjata terhadap sesama saudara
setanah air lebih baik meninggalkan kampung halaman yang di-
cintainya. Tetapi pada akhirnya, apabila kezaliman dan tindak
kekerasan telah melampaui batas maka terpaksalah beliau menghunus
pedang untuk membela diri dan membela Islam ......... propaganda
yang mengatakan bahwa paksaan diizinkan agama merupakan
akidah orang-orang bodoh yang tidak memahami hakikar agama
manapun di dunia. Disebabkan jauhnya dari kebenaran hakiki maka

mereka merasa bangga atas akidah yang salah ity. (Nawai Hindustan,
Delhi, 16-11-1949).



Namun ada lagi kata-kata kurang enak tentang junjungan kita
Nabi Muhammad Saw yang dilontarkan oleh Maulana Maududi. Kata
beliav : "setelah gagal Rasulullah Saw mengadakan nasihat dan
tablight maka sebagai seorang penyeru (da'i) kepada Islam beliau
mengambil pedang ditangan......" (Lihat Al-Jihat fil Islam).

Membunuh Murtad

Kita melihat pendirian dan paham Maulana Maududi tentang
caranya melemparkan tuduhan terhadap Rasulullah Saw yang tidak
berdasar karena Rasulullah Saw berwatak dan berjiwa tidak seperti
yang digambarkan oleh Maulana itu. Jelas pula sikap dan paham
belian tentang cara yang seharusnya dilaknkan cleh sebuah negara
muslim sekiranya beliau menjadi kepalanya atau orang yang sejiwa
dengan beliau, ialah langsung mengangkat pedang terhadap mereka
yang belum memeluk agama yang dianut oleh beliau.

Tentang orang murtad yaitu seorang kafir yang masuk Islam
kemudian dia muondur, meninggalkan barisan kaum muslimin dan
kembali kepada kepercayaan yang lama menjadi kafir kembali, orang
scperdi ini menurut paham dan pendirian Maulana Maududi harus
dihabisi, dia harus menjalani hukuman mati. Sungguh menarik untuk
dikaji, apakah benar Islam mengajarkan atau pernah oleh Rasulullah
Saw atau para sahabatnya (Khalifahnya) mengambi! suatn tindakan
yang sesuai dengan paham Al-Maududi ? Hal ini akan dibahas pada
halaman-halaman yang akan datang dalam buku ini. Pembaca dapat
melihat, sampai dimana paham Maududi itu dapat dibenarkan dan
apakah paham itu pernah dianut oleh Rasulullah Saw.

Arti Murtad

Apabila seseorang masuk memeluk agama Islam kemudian
keluar dan menanggalkan akidah Islamiyah memeluk akidah lain
yang kafir dia disebut murrad. Artinya dia telah meninggalkan

kepercayaan yang benar lalu memeluk agama yang kafir, agama
yang bathil. Secara bahasa kata murtad di dalam bahasa Arab discbut:
"riddah” atau "Irtidaad”. Artinya : "kembali”, "dikembalikan",
"berpaling”, “dipalingkan”. Di dalam Al-Quran diterangkan di
dalam ayat-ayat berikut ini.

LvQ /J/ ,”/M;C;';Cgﬁﬂ C;aj
HAN AT “u\“’T HAIS O ATt v

1. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu
dia mati di dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni
neraka. (2 : 217 = Al-Bagarah).

;PJL:\(E;\J’G:J C)’J\ﬁ L’f)l
@rﬂ'dﬁT a;:' » !\ ,/“LS\:;:'@J 9///#\n

2. Orang-orang yang 'irtadduu' (kembali ke belakang). Orang yang

kembali ke belakang (irtadduu) (kepada kekafiran) sesudah
petunjuk itu jelas bagi mereka, syaitan telah menjadikan mercka
mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-angan mereka.

47 : 25 = Muhammad), "4 ’w,g,g’ s wihs 7
»’&—-ﬂ SRS
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3. Sebagian besar Ahli Kitab mengmumkan agar mereka dapm

mengembalikan (yarudduukum) kamu kepada kekafiran..... (2
: 109 = Al-Bagarah).



Berbicara lentang masalah murtad dan hukuman mati yang

harus dijatuhkan kepadanya memang bukan paham Maulana Maududi
saja tetapi ada cs-nya. Dikalangan umat Islam, entah di Indonesia,
memang ada ulama yang berpendapat sama dengan Al-Maududi tetapi
suara mereka teredam oleh pandangan tandingan yang dilontarkan
oleh para ahli yang cakrawala berpikimnya lebih luas dan mau mengkaji
masalah agama secara sehat. Abdullah Ahmad Qadini dalam bukunya
* Arriddah ‘anil Islam” antara lain menulis :
Umat Islam dimasa lalu bersikap tegas dalam menghadapi orang-
orang yang murtad, yang meninggalkan Islam, mereka ditumpas
melalui peperangan karenda pengaruh mereka yang sangat berbahaya.
Tetapi sekarang tidak demikian halnya karena tidak lagi kita mendengar
hal-hal seperti dalam menghadapi kaum murtad yang telah mem-
berontak itu. Dapat diketengahkan suatu pandangan bahwa adanya
perbedaan pandangan dan sikap dikarenakan umat Isiam sekarang
tidak lagi bersemangat seperti umat Islam masa lalu, sekarang
semangat berjthad dijalan Allah (fii sabillillah) it sudah pudar
tak ubahnya orang Islam sekarang sudah melempem kaku dan
kehilangan gairah. Apabila zaman kita sekarang masalah semacam
elobalisasi dan hidup membaur antara manusia, antara orang Isiam
dan non-muslim telah menjadi kenyataan ... Hukuman mati bagi
orang murtad iru tidak dapat di tunda dan dapat orang muriad
it dieksekusi asalkan menjadi jelas bahwa dia memang telah murtad
meninggalkan ajaran agama Islam, dia pria afau pun wanita. Hukuman
vang harus dijalankannya ialah : mati.

Jelas banyak ulama dalam hal ini sependapat dan sepaham
dengan Maulana Al-Maududi namun sejauh dapat ditarik kesimpulan
paham para ulama ity tidak separah sikap dan pendirian Maulana
Muududi. Beliau sangat berani dan tidak segan-segan menisbahkan
alasan-alasan beliau kepada Rasulullah dan para khalifahnya. Sebagai
contoh, Maududi mengambil peristiwa pengiriman pasukan Sayidina
Abu Bakar ra yang ditugaskan memadamkan api pemberontakan
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kaum penolak membayar zakat. Oleh Maulana di jadikan alasan
untuk membunuh orang murtad, orang yang meninggalkan Islam
dan kembali kepada kekufuran. Para nlama yang tampak sepaham
dengan Maududi sebenarnya lebih bersifat figih, karena mereka tidak
menonjolkan sifat kekerasan, seperti yang dikemukakan oleh Maulana
Maududi.

Bukan itu saja, Maulana Maududi dalam menghidupkan sikap
dan pendiriannya sangat datar, tidak membedakan antara golongan
a.tau paham. Secara umum semua manusia muslim, umat 1slamaitu
tidak dianggapnya muslim yang layak dinilai benar melainkan "semua-
nya salah" dan diragukan ke Islamannya, Beliau menulis :
Golongan besarnya yang disebut kaum muslim ini keadaannya adalah
sedemikian rupa sehingga sembilan ratus sembilan puluh orang dari
sgribu tdak memiliki ilmu Islam, tidak pula mereka bisa membedakan
df antara hak dan batil, jalan pikiran mereka mengenai akhlak serta
sikap mental mereka pun tidak mengalami perubahan yang sejalan
dengan Islam, Dari ayah kepada anak dan dari anak kepada cucu
secara bersinambungan menerima sebutan Islam sebagai warisan.
Oleh sebab itulah mereka itu orang Islam, Mereka tidak menerima
kebenaran (haq) karena mengenalnya sebagai kebenaran, dan tidak
pzlda meninggalkan yang batil karena mengenalnya sebagai bathil.
Jika mereka diberi tampuk pimpinan oleh karena kebenaran (hag)
suaranya yang banyak dan mengharapkan bahwa mereka termasuk
Millat Islami akan menempuh jalan Islam maka rasa optimismenya
perlu diuji. (Muslaman aur Maujudah Siasi Kasymakasy jilid 3 h‘al.
130, ref : "Penumpahan Darah atas nama Agama” hal. 102).

;.Umuk memperjelas pahamnya ataw pandangan tentang orang Islam
‘umum beliay menukis : i

Kq:zgm vang dinamakan musiim di sini terdiri dari segala macam
ang yang baik maupun yang buruk. Dilihat dari segi karakter,
b’a{_zyak Jumlah tipe orang vang terdapat di kalangan orang kafir
.s_‘_eb‘qn}jak it pula terdapar di dalam kaum ini. Jumlah orang yang
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memberikan kesaksian palsu dalam pengadilan di kalangan orang
kafir, prosentasenya hampir sama dengan jumlah orang Islam yang
memberikan kesaksian palsu. Dalam kebiasaan menyogok, pencurian,
perzinahan, dusta, dan akhlak-akhlak buruk lainnya orang Islam
tidak kalah dari orang kafir. (Buku yang sama halaman 166).

Maulana Maududi dalam menentuekan garis kerasnya yang
diterapkan pada "Jama'ah Istami"-nya tidak memberi ampun . Karena
menganggap hanya jama'ah yang dipimpin itu sebagai orang Islam
yang benar, maka apabila ada anggota jamaahnya keluar dari organi-
sasi, langsung di cap sebagai orang murtad. Karena orang murtad
hukumannya adalah pancung atau mati menurut beliau, maka dengan
sendirinya orang yang keluar dari jajaran barisan jamaah Maududi
harus dihukum mati. Dalam "Laporan Jemaat Islami" dicantumkan:
ini bukan jalan tempat orang yang baginya maju ke depan dan
mundur sama saja. Tidak demikian, Mundur di sini adalah sama
dengan menjadi murtad. (Bagian I hal 8 ref : Penumpahan Darah
Atas Nama Agama hal. 105).

e
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MAULANA MAUDUDI DI PAKISTAN

Anti Gerakan Pakistan

Lepas perang dunia kedua gerakan politik di anak benua Hus..
kian menjadi hangat. Inggris menjanjikan akan menyerahkan
kekuasaannya kepada bangsa India yang dalam garis besarnya terdiri
dari dua golongan besar : Golongan Muslim dan Golongan Hindu,
dan golongan non muslim lainnya. Kaum mauslimin yang pada mula-
nya siap menjadi satu dengan golongan-golongan lainnya, berubah
sikap dan bersikeras untuk mendirikan negara tersendiri dan ter-
pisah dari India disebut Pakistan. Mayoritas para pemimpin muslim
bersatu dibawah pimpinan Ali Jinnah yang kemudian dinyatakan
sebagat Bapak atau Pendiri Pakistan tetapi diantara beberapa gelintir
alama Islam Maulana Maududi, pemimpin Jemaat Islami, dan Sayyid
Ataullah Syah Bukhari mengambil sikap anti gerakan mendirikan
Pakistan. Konon mereka dipengaruhi oleh para pemimpin Hindu.
Maududi sempat melemparkan kata-kata kotor terhadap Ali Jinnah.
All Jinnah yang dijuluki sebagai "Qaid-A'dzam" (pemimpin besar)
dikatakn "kafir A'dzam” (kafir besar) oleh mereka. Ini seperti digam-
barkan oleh "Munir Report” yang disusun oleh dua Hakim Tinggi
di Pakistan,

Pada mula pemimpin-pemimpin anti Pakistan ini setelah India
dibagi menjadi dua negara, menetap di India. Tetapi lama kelamaan
mereka diam-diam hijrah juga ke Pakistan termasuk Maududi. Tahun-
tahun permulaan di Pakistan mereka tidak tampil dalam masyarakat
mengingat orang tentunya belum lupa sikap beliau vang anti Jinnah
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itu. Tetapi akhirnya pelan-pelan mulai menampilkan diri dan pelan-
pelan pula mencari obyek, didapat pada dua golongan yang tidak
disukai beliau : Ahmadiyah dan golongan "Ahlul Qur'an”, golongan
yang hanya berpegang pada Al-Qur'an dalam segala urusan agama.
Baik Maulana Maududi maupun Ataullah Bukhari kednanya paling
menonjol dalam melancarkan permusuhan.terhadap dua golongan
ini. Issu inilah dijadikan topik menghangatkan suasana dan lama-
kelamaan nama kedua tokoh ini mencuat, membumbung tinggi.

Berbeda dengan di tanah air kita dimana ulama dan umaraa
berkerja sama menempalkan kepentingan bangsa, rakyat dan negara
dan menempatkan kebijaksanaan kerukunan beragama dengan prio-
ritas tinggi, di Pakistan alim-ulamanya menggunakan kesempatan
persaingan para politikus untuk memperoleh pengarubnya sendiri.
Akhirnya ulama yang tentu saja menggunakan nama agama sebagai
jalan yang paling lurus untuk mencapai sasaran berhasil menempatkan
diri pada posisi yang tidak boleh tidak harus di perhitungkan. Issu
yang paling menarik dan dianggap akan lebih mudah untuk meng-
hadapi pemerintah dan merangsang rakyat adalah "masalah Ahmadi-
yah", Karena itu alim-ulama yang biasa saling maki dan saling kafir-
mengafirkan bersatu dengan semangat terselubung yang anti pengua-
sa. Maulana Maududi memang menganggap para pejabat bukan
muslim yang benar, dan menggunakan segala cara untuk “Ishlaa-
i-Khalg” untuk meluruskan sikap manusia sesuai cara beliau sendiri
dimana perlu semua cara dan jalan dapat ditempuh. Dalam sikap
kelihatan Maulana itu bila dikatakan "haus kekuasaan" tidak salah.
Ibadah dalam Islam diartikan oleh beliau sebagai saran untuk
memperoleh kekuatan dan kekuasaan yang kemudian dapat diguna-
kan untuk "memperbaiki dam meluruskan” sesama manusia. Dalam
mengartikan maksud dan tujuan ibadah dalam Islam Maududi
mengatakan :

Shalat, puasa, zakat dan haji itu sebenarnya ditujukan kearah per-
siapan dan pendidikan. Seperti halnya semua kerajaan pada mulanya
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memberikan latihan dan pendidikan khusus kepada orang | tentara,
polisi dan sipilnya, baru kemudian dikaryakan untuk berjihad dan
menegakkan pemerintahan [slami. (Hakikat Jihad hal. 16 ref :
Penumpahan Darah hal. 89),

Pembaca dapat menilai sendiri cara dan sikap beliau mengarahkan
para pengikutnya dengan menerjemahkan dan menafsirkan tujuan
ibadah sesual tujuan politik yang dianutnya. Adakah agama Islam
mengajarkan demikian dan adakah ulama dan cendekiawan muslim
yang menganut paham seperti it 7 Coba kita baca bagian lain darni
tulisan beliau yang hampir menuju ke satu arah saja :

Di negeri mana pun kamu memegang pemerintahan, disitu bangkitlah
kamu untuk memperbaiki keadaan makhluk Tuhan. Usahakanlah
mengubah yang salah secara mendasar dan sesuai dengan perinsip
yang benar. Rampaslah kekuasaan yudikatif dan eksekurif dari orang-
orang yang tidak takut kepada Tuhan dan hidup tidak terkendali
{Hakikat Jihad hal. 16 ref : Penumpahan Darah ....... hal. 90).

Nah, apa yang menjadi cita-cita, pemikiran, pandangan dan pema-
haman Maulana Maududi kiranya dengan keterangan singkat diatas
cukup bisa disimak oleh para pembaca. Selanjutnya kita lihat per-
keémbangan politik dan keadaan ulama di Pakistan lebih jauh dalam
upaya mewujudkan keinginan memperoleh kesempatan berkuasa di
negeri yang didirtkan khusus untuk vmat Islam. Namanya pun
Pakistan, pak = suci, istan = negeri.

: I_i’_émsuhan tahun 1953

Sejak permulaan tahun 1952 beberapa orang ulama mengatur
siasat untuk mencoba mengupayakan idamannya memperoleh ke-
kuasaan politik dengan dalih membuat Pakistan sebagai negara yang
benar-benar "negeri Islam" dengan segala hukum dan peraturan
be:idasarkan Al-Qur'an dan Sunnah, Rakyat awam mendengar gagasan
ini langsung tertarik dan secara lugu dan polos menyuarakan du-




kungan bagi gagasan seperti itu, "Berdasarkan hukum Islam” seperti
apa, mereka tidak mengerti dan cukup mereka akan membangga-
kan negerinya negeri Isiam.

Untuk menentukan sikap dalam bentuk yang bisa menjadi
alasan ulama yang tadinya saling tidak cocok bahkan ada yang
bermusuhan dapat bergabung, walau untuk sementara tentunya.
Moitivasi tiap ulama lain dan tidak sama. Ada yang cuma sebagai
oportunis, ada yang iknt-ikutan dan cuma satu-dua yang benar-benar
mempunyai tojuan tertentu termasok ulama yang berjuang bukan
untuk kepentingan agama ataw umat. Mereka sepakat untuk mengaju-
kan tiga tuntutan kepada pemerintah : 1} Ahmadiyah supaya dinyata-
kan sebagai golongan minoritas non-muslim. 2} Supaya Meniu, Sir
M. Zafrullah Khan {Ahmadiyah) dipecat, 3) Supaya semua kedudukan
dan jabatan kunci pemerintah yang dijabat oleh orang-orang dari
Ahmadiyah dialihkan kepada non-Ahmadiyah. Tiga tuntutan ini tidak
diterima oleh pemerintah, meskipun tidak berani pemerintah
menolaknya secara terbuka. Pakistan mempunyai sistem pemerintahan
pusat dan daerah. Pemerintahan daerah mempunya sistem pemerintahan
daerah otonom, dibawahi oleh pemerintahan pusat. Sikap diam
pemerintah tidak membuat vlama diam pula melainkan kian murka
dan disana-sini bila berpidato atau berkhutbah Jum'at mereka menye-
rang pihak penguasa secara berani dan terbuka. Pemerintah tidak
menganabil tindakan tegas selama suasana masih bisa dikendalikan,
Akhirnya 32 ulama berkumpul di kota Karachi (ibu kota waktu itu)
dan scpakat untuk memberi tempo kepada pemerintah melalui sebuah
ultima(um, bahwa apabila pada hari yang ditetapkan pemerintah tidak
mengabulkan tiga tuntutan ulama itu mereka akan mengambil apa
yang dinamakan "Direct Action”, tindakan langsung mengambil
tindakan apa saja yang mereka bisa lakukan terhadap pemerintah.
Pemerintah tetap bersikap diam terhadap ultimatum ita meskipun
kabinct pusat maupun daerah selalu mengikuti perkembangan dengan
rasa cemas, Alim-ulama menggerakkan rakyat yang fanatik, dan di
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alam gerakan seperti itu tidak semua orang yang mengambil bagian
itu murni tujuannya. Tidak kurang manusia yang memanfaatkan
kesempatan itu untuk tujuannya sendiri-sendiri. Mulai dari tujuan
dan sasaran politis, menginginkan perubahan dalam jabatan ataupun
untuk merampok dan menjarah. Di mana-mana timbul kekacauan,
arak-arakan secara besar-besaran dikerahkan, tidak saja di kota-kota
tetapi juga sampai dipedesaan. Suasana tegang, arak-arakan itu
ummumnya berpakaian hitam dan sikapnya menyeramkan. Penulis
kebetulan menyertai Bp. J. Sirie, Atase Pers KBRI di Pakistan yang
tengah mengadakan kunjungan kerja di Punjab menyaksikan arak-
arakan itu di kota Lahore cukup menyeramkan. Hakim Tinggi yang
belakangan menangani masalah penyelidikan peristiwa itu meng-
gambarkan situasi dalam kata-kata berikut :

Rombongan manusia yang besar sekali dan dalam keadaan biasa
adalah warga masyarakat yang baik hati lagi serius, kemudian berubah
menjadi bentuk gerombolan tak terkendali bagatkan di rasuk ke-
gilaan. Tujuan mereka hanyalah satu : menggoyahkan wibawa hukum
dan hendak memaksa pemerintah supaya menyerah. Selain itu anasir-
anasir masyarakat yang berselera rendah dan hina memanfaatkan
keadaan dimana ketertiban telah lenyap, mereka bagaikan binatang
buas ramai-ramai membunuh manusia, Mereka merampas harta
kekayaan orang seria membakar harta lainnya yang berharga hanya
karena hal ini merupakan suatu tontonan yang menarik ataw mereka
sedang membalas dendam terhadap seorang musuh khayali. Aparat
yang bertugas memelihara ketertiban dan keamanan dan kelang-
sungan hidup masyarakat menjadi hancur berantakan saat itu. (Lapor-
an Dewan Penyelidik hal. 193, ref . Penumpahan Darah 153).

Tulang punggung dari gerakan pengacauan ketertiban it
terutama golongan Ahrar vang pengikut massalnya cukup tinggi
(sekarang partai Ahrar itu telah menjadi anumerta). Pengikut go-
longan inilah yang mengerahkan masa besar-besaran dan mereka
vang dari arak-arakan biasa dan tenang berubah menjadi liar dan
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buas merampas dan merampok babkan membunuh, Dalam laporan,
Hakim Tinggi mengatakan :

Kami tidak dapat memakai kara-kara lunak tentang sikap Ahrar.
Cara mereka ialah pada khususnya sangat keji dan patut dibenci,
oleh karena mereka menjadikan suatu persoalan agama sebagai
kedok untuk mencapai tujuan duniawi dan dengan demikian meng-
hina agama ..... Tujuan mereka ialah menimbulkan pertentangan
antar umat Islam serta merusak kepercavaan ini jelas, dengan
menjadikan agama sebagai kedok menyalakan api pertentangan antar
golongan untuk menghancurkan persatuan umat Islam. (Munir Report
hal. 277, dan hal. 150, ref : Penumpahan Darah.. hal. 154, 155).

Bahwa tujuan dasar melancarkan permusuhan terhadap orang lain
dan dalam rangka kerusuhan tahun 1953 itu yang dijadikan sasaran
adalah Ahmadiyah dapat dibaca dalam Munir Report itu seperti ini:
Dapat dikatakan dengan pasti bahwa ketika itu Ahrar membangkitkan
persoalan pertentangan dengan orang Ahmadiyah hanyalah sebagai
suain senjata politik. Hal ini lebih menjadi jelas setelah terungkap
melalui peristiwa-peristiwa yang menyusul belakangan yang menjadi
saksi sangat Jelas bahwa sebagai jemaat politik Ahrar menggunakan
kelihaiannya, mereka berpikir, apabila mereka ingin berhasil maka
caranyq ialah membakar semangat khalayak ramai untuk melawan
orgng-orang Ahmadivah, maka orang lain tidak akan yang berani
melawan mereka. Semakin banyak kegiatan orang Ahmadiyah di
cela semakin naik populeritas mereka dalam mata umum. Peristiwa-
peristiva yang muncul kemudian ternyata membenarkan asumsi
mereka, (Munir Report hal. 275, ref : Penumpahan Darah .... hal.
156).

Munir Report

Dalam beberapa kutipan disebutkan "Munir Report" ada baik-
nya dijelaskan disini. Yaitu, setelah timbulnya banyak korban jiwa
dan harta, dan lenyapnya ketertiban dan tidak berfungsinya aparat
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keamanan, maka Perdana Menteri Pusat di Karachi memerintahkan
kepada Panglima Militer Wilayah Punjab untuk mengambil alih
kekuasaan diseluruh wilayah itu. Jenderal Muhammad A'dzam Khan
mengumumkan keadaan Darurat Militer, membubarkan pemerintah
Punjab dan parlemennya dan mengambil alih kekuasaan sepenuhnya,
Mahkamah Militer juga segera bertindak, mengadili alim-ulama yang
menjadi pemicu kerusuhan, sebagian dihukum mati atau seumur hi-
dup antara alim-ulama itu Maulana Maududi sendiri. Setelah situasi
pulih kembali pemerintah membentuk sebuah komisi hukum sebagai
"Badan Penyeledik Kerusuhan di Punjab” terdiri dari dua Hakim
Tinggi, diketuai Hakim Tinggi Muhammad Munir. Setelah bekerja
selama beberapa waktu akhirnya menerbitkan laporannya yang
kemudian dikenal dengan sebutan "Munir Report”. Merupakan scbuah
buku tebal meliputi ratusan halaman dalam bahasa Urdu dan In garis,

Nabh, dari uraian singkat diatas menjadi lebih jelasiah, bahwa
pandangan dan pemahaman Maulana Maududi tentang masalah murtad
harus di bunuh tidak terlepas dari sikap beliau ingin berkuasa dan
menjalankan hukum Islam versi Maududi di Pakistan. Untuk itu
dipersiapkan untuk jemaatnya yang dinamakan "orang-orang salch”
yang disiapkan untuk menangani kekuasaan dan pemerintahan ber-
dasarkan hukum Islam, apabila sempat berkuasa kelak. Sekarang
tibalah giliran untuk membahas, benarkan orang murtad yaitu orang
yang mengganti kepercayaan dan agamanya harus di pancung ?

e S
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KAUM MURTAD ZAMAN RASULULLAH

Musailamah cs

Dalam semua agama masalah masuk-keluar dari suatu agama
biasa terjadi tergantung pada dasar masuknya seseorang memeluk
suatu agama, apakah memang mumi dan memperoleh taufik Ilahi
atau tidak dan apakah tidak ada maksud lain. Di zaman Rasululiah
Saw terjadi kemurtadan yang dilakukan oleh mereka diantaranya
ada yang mengaku menjadi nabi. Yang pertama murtad adalah Al-
Hariths bin Qais dan Abdullah bin Abi Sarj. Abduilah ini kemudian
kembali lagi kepada Islam setelah dia melihat kaum muslimin mampu
menjadi kekuatan raksasa dan menaklukkan kota Makkah, dan
mengalahkan semua musuhnya. Musailamah yang dikenal dengan
sebutan "Musailamah Al-Kadzab" sangat mencnjol karena dia
mengadakan pemberontakan terhadap umat Islam. Dia membentuk
Islamnya sendiri sebagai tandingan Islam vang di bawa oleh Nabi
Muhammad Saw. Umumnya mereka yang diupayakan pelurusannya
oleh Nabi Saw adalah mereka yang memang mengangkat senjata
dan (idak sekedar keluar dari agama. Mereka mengambil sikap
memusuhi dan mengambil sikap melawan. Tidak ada jalan lain
melainkan menghadapi permusuhan itu secara tegas. Jadi mereka
dihadapi bukan karena keluar dari agama melainkan karena sikap
melawan dan siap memerangi umat Islam. Mereka yang sampai meng-
akui menjadi nabi pun tidak diacuhkan dalam arti tidak dimusuhi
atau ditetapkan harus dibukum karena murtadnya.

Dimasa khilafat rasyidah terjadi peperangan dan sebab
musababnya ialah bukan karena mereka muariad melainkan karena
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penolak membayar kewajiban-kewajiban yang ditetapkan agama seperti
zakat, Mereka membangkang dan mengambil sikap tidak bersahabat
terhadap umat Islam pada umumnya. Tidak pernah terjadi ada orane
murtad, perorangan atau berkelompok, yang diserang atau di{empku;
sebagai pihak yang wajib dibunuh. Tindakan diambil hanya terhadap
mercka yang memusuhi dan melawan umat Islam, Seperti ditegas-
kan dalam sebuah ayat Al-Qur'an bunyinya : )

Ay SBOIGIE 3 JET A2 1lyiss

Perangilah mercka supaya jangan ada fitnah dan supaya agami itu
semata-mata bagi Allah. Jika mereka berhenti maka sesungguhnyi
Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. (8 : 39 = Al-Anfal).

Jelas ditegaskan ayat ini bahwa "jika mereka berhensi " berarti memanga
mfareka melancarkan permusuhan dan fitnah terhadap umat Islamu.
Di dalam Qur'an terjemahan Dept. Agama RI diberi catatan kaki
yang bunyinya : "supaya manusia merdeka beragama”. Di dalam
ayat yang lain disebutkan -

-~

L] + B 2 [
CERP A TATEA M
O3 238 N i

Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan membayar zakal maka

mereka itu adalah saudara-saudaramu dalam agama. (9 : 11 = A(-
Taubah),

. Ielas mereka membangkang tidak mau membayar zakar maka
diluruskan, bukan karena mereka murtad dari agama, "Mereka menolak
membayar zakat, hal yang harus dilaksanakan sebagai rukun Istam.
Khalifah Abubakar dengan sigap mengantisipasi bahava ini dengan
menumpas mereka dengan mengirmkan pasukan tempur vang tanggich
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di bawah pimpinan panglima besar Khalid bin Walid. Abubakar
mengajukan alternatif kepada mereka, bahwa bila mereka mau
mengeluarkan zakat sebagaimana telah diwajibkan dalam agama Islam,
tiada hukuman bagi mereka". (Arriddah ‘anil Islam).

Jelas Hadhrat Abubakar r.a. mengambil tindakan legas karena
mercka menolak membayar zakal. Wibawa dan peraturan harus
dilaksanakan dan kekuasaan yang ada dapat dan patuf digunakan
demi menjamin dan mengamankan hukukm agama. Me‘reka yang
sengaja membangkang, sengaja hendak melemahkan wibawa dan
disiplin agama tidak dapat dibiarkan oleh seorang kepala'umat, se-
orang khalifatul muslimin. Hadhrat Abubakar harus bertindak dan
memerangi musuh Allah yang sengaja mau membuat hukum Tuhan
itu tidak berfungsi.

Di dalam sebuah ayat lainnya terlihat jelas para pembangkan'g
itu memang memberontak dan penguasa manapun tidak n‘mngkm
mentolerir aksi orang yang hendak mengacau umat dan pimpinan
aum muslimin. Ayat tersebut bial di renungkan akan terlihat tindakan
Hadhrat Abubakar itn adalah tindakan menghukum dan tanpa hukuTn
dan tindakan mengamankan hukum itu wibawa negara tak mungkin

ditegakkan. Kata ayat @
. N ES Y VATV ::4
AN 2R BN SNAGTS 1 6

Jika mereka bertaubal ..ot dan menunaikan zakat (9 11
- At-Taubah) selain menjadi jelas bahwa tindakan mendisiplinkan

mercka karena menolak membayar zakat juga mereka tidak rpepyalakan
dirinys menjadi murtad dan mereka dapat memperbaiki diri dengan

jalan bertaubat.

Menegakkan Disiplin
Perlu pula dicatat bahwa perintah menghukum mereka yang
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menolak membayar zakat itu bersifat umum. Pertama berarti siapa
saja yang melanggar hukumn agama dengan sikap membangkang dan
merendahkan wibawa negara, juga perlu menjadi contoh bagi yang
lain. Adalah biasa bahwa ditiap golongan dan suku ada saja anasir-
anasir yang sok membande! dan bersikap sok ekstrim. Kedua tindakan
Hadhrat Abubakar itu dilancarkan pada saat-saat umat baru saja sempat
untuk mengadakan konsolidasi dan menertibkan khalayak banyak
setelah mengalami masa perang melawan kaum kafir dan musyrikin.
Daulah Islamiyah baru saja tengah dimantapkan dan bagaikan satu
bangsa yang berjuang dengan penuh penderitaan dan pengobanan,
setelah merdeka di perlukan penyunsunan ketertiban dan pemantapan
serta pengaturan menuju kelancaran roda kekuasaan sebagaimana
wajarnya. Ketiga bangsa Arab yang tadinya hidup bebas dan merdeka
tanpa ada ikatan-ikatan cara hidup perlu ditertibkan diberi bimbingan
bagaimana cara hidup bermasyarakat dan bernegara yang dapat
membuat mereka bangkit sebagai bangsa dan umat terhormat.
Perjalanan misi Islam masih Jauh memerlukan perjuangan lama dan
panjang dan memerlukan pengorbanan lebih besar lagi. Misi Istam
tidak ditujukan kepada jazirah Arab semata melainkan untuk seluruh
dunia. Apabila sejak saat-saat permulaan khalifah yang menjadi kepala
umat tidak bersikap legas dan tidak berani mengambil tindakan
disipliner terhadap kaum pembangkang akan menjadi sulit bagi orang
Islam menegakkan disiplin dan menyebarkan ajaran agama Islam
secara baik dan teratur. Salah satu contoh yang terjadi di Andalusia
(Spanyol) merupakan titik hitam dalam sejarah dimana terjadi
kemurtadan yang menyedihkan. Setelah kaum Nasrani berkuasa kembali
- orang-orang Islam dihadapkan pada periode yang paling sulit, mereka
- dipaksa memeluk agama Nasrani dan meninggalkan agamanya Istam.
«- Mereka dipaksa. disiksa dan dianiaya supaya menanggalkan keimanan-
nya kepada Islam dan masuk Nasrani. Tidak diperbolehkan beribadah
merupakan salah satu tindakan untuk memojokkan dan mempersempit
ruang hidup secara total. Sekali lagi Hadhrat Abubakar yang terkenal
¢mah-lembut, saat dihadapkan kepada kepentingan agama dan ke-

23



selamatan umat, berubah dari sikap lunak dan halus, menjadi seorang
pemimpin yang sangat berwibawa. Selain pribadinya yang terkenal
saleh dan penuh sikap takwa dalam prihidupnya, juga setelah menjadi
pemimpin umat, menjadi Khalifah Pertama sesudah wafatnya Rasulullah
Saw, Hadhrat Abubakar tampil meyakinkan. Beliau membuktikan
bahwa dalam masalah agama, masalah disiplin dan masalah ketertiban
serta masalah menegakkan hukum Islam tidak ada dan tidak akan
ada kompromi. Hadhrat Abubakar membukti-kan dirinya yang paling
layak dipilih sebagai seorang khalifah menggantikan dan meneruskan
misi Islam yang dibawa oleh Rasulullah Swa. Keutuhan hukum dan
keutuhan umat selalu menjadi perhatian para khalifah muslimin it
seperti diisyaratkan di dalam AQur'an:

ALV

EE ORI @A P R

K
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Bahwa inilah jalanKu yang lurus, ikutilah dia dan jangantah kamu
mengikuti jalan lainnya karena jalan lain it mencerai-beraikan kamu
dari jalanNya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu
agar kamu bertakwa. (6 : 153 = Al-An‘am).

Kita perhatikan isi ayat ini, renungkan dan kaitkan dengan tindakan

yang diambil oleh Sayyidina Abubakar Ash-Shiddiq itu, sangat tepat

dan sesuai. Kesimpulan tujuan ayat yang memberi petunjuk untuk
bertindak :

1. Cara dan jalan yang ditempuh kaum pemberontak penolak
pembayaran zakat itu mengakibatkan percerai-beraian dalam umat.
Dalam kata-kata lainnya ditegaskan : Cara itu merusak keutuhan,
kasatuan dan persatuan umat. Pemimpin umat atau bangsa mana
pun di dunia ini tidak layak mentolerir setiap usaha yang meng-
akibatkan fercerai berainya persatuan dan kesatuan bangsa.
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2. Tindakan Sayyidina Abubakar itu sesual atau berlandaskan
perintah Allah Swt. Bila sudah berada pada posisi itu bukan
lagi kamauan manusia, bukan lagi kehendak Abubakar bertindak
demikian melainkan tindakan Abubakar itu sesuai perintah Ilahi.

3. Hikmah lain dari tindakan ity ialah, agar sebagai muslim
hendaknya menjadikan takwa itu sebagai syi'ar, lambang sikap
hidup yang dikehendaki oleh Islam. Hidup sebagai simbul
ketakwaan, dan untuk menegakkan syi'ar takwa itu adalah tugas
setiap muslim. Baik untuk kepentingan pribadi, keluarga mau-
pun secara menyeluruh mencakup aspek kemasyarakatan dan
negara.

Nah, ayat yang singkat ini mengandung makna yang sangat dalam
dan dari balik makna itulah Hadhrat Abubakar mengambil tindakan
yang tepat waktu dan membuahkan persatuan umat yang terpelibara.
Sekali lagi menjadi kian jelas pula bahwa tindakan Rasulullah Saw
maupun tindakan khalifah baliau bukan wntuk menghukukm orang
muriad yang meninggalkan agama Islam melainkan sebab dan dasarnya
adalah pembangkangan menghina hukum dan peraturan Islam secara
terbuka dan terang-terangan. Bahkan lebih dari ito, tindakan Khalifa-
tul Muslimin untuk memadamkan tantangan dan perlawanan yang
ditujukan untuk meremehkan hukum agama dan menimbulkan
perpecahan dalam umat. Tindakan Khalifatul Muslimin mempunyai
Jangkauan juas dan merupakan lindakan penyelamatan yang sangat
perlu. Kalau hanya muriad sekedar keluar dari barisan kaum muslimin
tidak apa-apa dan tidak mengakibatkan suatu bahaya. Hal semacam
itu biasa terjadi dan tidak pernah diindahkan. Terlaly kecil kemurtadan
seorang yang berubah iman dan mengeluarkan dirinya dari Islam.
Kemurtadan yang berbahaya itulay yang diatur dan secara massal
dilakukan sengaja untuk merusak dan menurunkan derajat wibawa
Istam. Kalu murtad agama Islam memberikan kebebasan kepada
setiap orang, mau menjadi muslim silahkan dan mau kelvar dari
dgama Islam pintunya terbuka. Allah Swt menetapkan di dalam Al-
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Qur'an : "Laaikraha fiddiin”, di dalam agama tidak ada paksaan,
Di ayat lainnya di katakan : “Siapa yang mau dan menghendaki
dirinva beriman silahkan, dan siapa yang man menjadi kafir, silahkan”.
Dua ayat ini saja menjamin bahwa seseorang menentukan bagi diri-
nya untuk menjadi kafir tidak dapat di tuntut apalagi dijatuhi hukum-
an mati atau pancung. Apakah Sayyidina Abubakar tidak menyadari
ayat-ayat Al-Qur'an ifu 7 Sayyidina Abubakah itu orang yang sangat
sederhana, tidak berambisi dan bukan orang yang suka mencar
kedudukan. Tatkala terjadi peristiwa Sagifah yang hampir meng-
hancurkan persatu dan kesatuan umat Sayyidina Abubakarlah vang
tampil dan berhasil menyelamatkan persatuan umat. Dalam keadaan
seperti itu beliau sempat menolak jabatan khalifah dan meminta
supaya Sayyidina Umar yang dijadikan khalifah. Beliau dipaksa
menerima jabatan itu dan belian mau menerima hanya demi menye-
lamatkan persatn umat Islam.

Pandangan yang berbeda

Pada hakikatnya mereka yang berpikir bahwa tindakan pimpinan
kaum muslimin {erhadap kaum pembangkang penolak membayar
zakat ity sebagai tindakan menghukum orang murtad perlu memikir-
kan juga penyerbuan kaum muslimin keberbagai wilayah, Beberapa
negara raksasa waktu itu oleh kaum muslimin ditaklukkan untuk
apa ? Kaum muslimin dihadapkan pada ancaman, baik ancaman
perbatasan maupun ancaman kerakusan para penguasa diberbagai
bagian dunia yang merasa dirinya kuat, Ingatlah Abrahah vang
sebagai panglima datang menyerbu Makkah, dia berasal dari ke-
kuatan luar, Tanah Arab, sebagian karena menjadi tanah suci membuat
banyak penguasa tergoda oleh pikiran menguasainya. Apalagi setelah
terdengar adanya seorang nabi vang dibangkitkan disana. Kaum
muslimin terpaksa berperang melawan kekukatan- kekuatan raksasa
seperti Romawi dan Persia bukan hendak memaksakan ajaran Islam
atas mereka, Setelah dikuasai penduduk di negeri-negeri yang di-
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taklukkan itu tidak pernah dipaksa untuk memelok agama Islam.
Karena itu tidak ada alasan mengatakan bahwa Islam dikembangkan
dengan keknatan pedang. Seperti dikatakan Maulana Maududi : bah-
wa setelah Rasuilah Saw merasa tidak berhasil mengislamkan ma-
nusia dengan jalan dakwah, nasihat dan ajakan (seruan), maka beliau
"Dalam jangka waktu hanya satu abad seperempa bumi telah memelnk
Agama Islam, adalah tak lain pedang Islam telah berhasil menguak
lirai tutupan yang telah menyelubungi hati manusia. (Al Jihad Fil
Islam, ref : Buku "Penumpahan Darah atas nama Agama” hal, 36).

Ini adalah pandangan ulama Pakistan yang namanya disini
juga banyak yang kenal dan bukunya diterjemahkan. Sebaliknya kita
lihat bagaimana Islam menaklukan hati manusia menurut pengamat-
an adil dari seorang Hindu bernama Pandit Gianindar Dew Sharma
Shastri mengatakan :

Para lawan adalah buta, mereka tidak dapar melihat bahwa pedang
Muhammad itu tak lain ialah kasih sayang dan rasa iba hati, rasa
persahabatan dan sifat memaafkan. Pedang inilah telah betul-betul
membawa hasil dan membersihkan hati para lawan. Dan selanjutnya
menjadikan hati mereka bersih dan jernih seperti sebuah kaca. Pukulan
pedang semacam ity Jauh lebih efektif dan tajam daripada pedang-
pedang bisu. (Kitab "Dunia ka Hadi Adzam Ghairun Ki Nazar Me
"ref : Kitab" Penumpahan Darah.... hal 41).

Pandangan Maulana Maududi dilatar belakangi oleh ambisi haus
kekuasaan sedang pandangan orang Kristen dari Barat dilatar belakangi
rasa benci dan dengki. Akan tetapi pandangan Pandit Hindu ini bebas
rasa ambisi kekuoasaan dan bebas rasa benci dan dengki yang meluap-
luap. Pandangan Pandit ini pandangan netral dan tidak berat sebelah,
pandangan apa adanya berdasarkan telaah dan penelitian beliau sendiri.

Kiranya baik juga pandangan yang mencemarkan nama baik Rasulullah
Saw, sengaja atau tidak, ditilik oleh kita dalam kaitannya dengan
pandangan orang maupun pandangan Al-Qur'an. Kalan Al-Quran
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mengatakan begini

Ckedd BEYASE
SNEFBINERITINAAT AP

Sessungguhnya Kami mengetahui, bahwasanya apa yang mereka
katakan itu menyedihkan hatimu, karena mereka sebenarnya bukan
mendustakan kamu, akatn tetapi orang-orang yang zalim-itu meng-
ingkari ayat-ayat Allah. (6 : 33 = Al-An'am).

Kata ayat “bukan mendustakan kamu”, namun "mengingkari ayat-
ayat Allah”, seperti itulah pandangan Al-Qur'an. Pandangan orang
adalah :

"Akhir-akhir ini memang ada gejala di antara intelektual musiim
yang pikirannya justru mengancam Islam. Seolah intelekinal musiim
hendak menjadikan Islam sebagai sesuatu yang bisa diatur menurut
seleranya. Pendapai-pendapatnya sangar kontroversial. Mereka
mengatakan bahwa nilai-nilai Islam periu diperbaiki karena terdapat
kekurangan di segala sisinya. Mereka mengatas namakan tindakannya
it dengan gerakan modernisasi kehidupan di segala bidang.

2 4
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“Dan orang-orang yang kafir berkata : "Janganlah kamu mendengar
dengan sungguh-sungguh akan Al-Qur'an ini dan buatlah hiruk pikuk
terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka)”. (41 1 26
= Hamim As-Sajadah, Fushilat),
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Itulah ayat, mengenai mereka, yang menggambarkan sikap dan pri-
laku mereka, namun nampaknya mereka tanpa sadar dengan dirinya
sendiri”. (Arriddah 'anil Islam).

Hukum Murtad

Kalau sekiranya dan sebagai andai-andai saja Al-Qur'an mengizinkan
dan memberi celah hukum untuk menjatuhkan hukuman pancung
kepada seorang murtad kira-kira bagaimana proses pelaksanaannya
? Kalau hukum tentu diberlakukan seperti maunya hukum itu sendiri.
Apabila seorang murtad akan dihukom mati tentunya tidak mungkin
begitu saja melainkan ada proses yang harus dilalui. Ada penuntutnya,
ada saksinya, ada hakimnya dan ada pembelanya. Yang akan meng-
ajukannya sebagai terdakwa, mahkamah mana yang akan menjadi
tempat mengadilinya, siapa yang akan mengeksekusinya dan sebagai-
nya harus di tentukan. Katakanlah di Indonesia, dimana ada orang
Islam yang murtad menjadi pemeluk agama lain. Bukan saja berpindah
agama tetapi malah mencoba mengelabui mata orang Islam dengan
menafsirkan ayvat-ayat Al-Qur'an semau hatinya. Betul-betul seperti
dikatakan Al-Qur'an sen-diri : "yharrifuunal kalima’an mawaadhi'ihi”,
mereka merubah dan menafsirkan secara tidak benar ayat Al-Qur'an
dan menurut hawa nafsunya sendiri. Sudah jelas menyesatkan sesama
saudara kita orang Islam. Sekiranya Islam membenarkan mereka
harus dihukum pancung sebagai orang Islam yang murtad, bagaimana
caranya 7 Mungkinkah itu dilaksanakan ? Kalano di Indonesia sudah
pasti tidak bisa dilaksanakan. negeri dimana hukum diberlakukan
sesuai undang-undang yang ada, Tetapi di negeri lain, dimana kira-
kira hukum itu bisa dilaksanakan ? Yang murtad bisa pria, perempuan,
anak-anak yang mungkin belum akil baligh dan sebagainya. Jelas
hukuman yang bisa dijatuhkan tidak sama. Hakimnya juga harus
menguasai hukum-hukum Islam dan untuk itu dia harus pandai bahasa
Arab karena hukum Islam dalam bahasa itu.

Kalau menurut pandangan Maulana Maududi Islam harus
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mempunyai negara yang penguasanya seperti beliau berpandangan
orang murtad harus dipancung. Tetapi kapan beliau bisa berkuasa
dan kalau bukan beliau siapa lagi ? Kiranya sukar dipaksakan hal
yang tidak ada pada peraturan Islam itu mau dipaksakan banyak
keadaan yang tidak memungkinkannya. Untung saja Islam memang
tidak membenarkan hukum pancung bagi crang murtad dan dia bebas
memilih agama yang disukai.

%
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IV

ORANG MURTAD HARAM DIBUNUH

Petunjuk Al-Qur'an

Nabi Muhammad Saw diutus kepada seluruh umat manusia
untuk memberikan petunjuk dalam praktek bahwa dahwah Ilallah
itu bukan dengan paksaan. Di dalam Al-Qur'an Allah Swt berfir-

man :
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1. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa-siapa yang tersesat dari jalanNya dan Dialah yang lebih
mengetahui crang-orang yang mendapat petunjuk, Dan jika kamu
memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika
kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-
orang yang sabar. (16 : 125, 126 = An-Nahl).

Ayat diatas ini dapat dijadikan dalil bukti bahwa yang tahu persis
tentang orang yang sesat atan mendapat hidayah hanyalah Tuhan
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sendiri. Ayat ini bila dicermati akan pahamlah kita bahwa tidak
henar orang murtad itu harus dihukum mati.

W e S NS TS eSS ATR =S
A AR S5 g el

2. Tidak ada paksaan dalam agama, Sesungguhnya telah jelas jalan
yang benar daripada jalan yang salah. Karena itu barangsiapa
yang ingkar kepada Thagut dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat
kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahni. (2 : 256 = Al-Bagarah).

Seraya membaca coba kita renungkan “tidak ada paksaan dalam
agama’, dengan ketegasan kalimat ini masih layakkah kita mengataj
kan orang yang murtad harus di hukum mata ? Bila dia mengetahui
akan dibunuh karena dia keluar dari agama Islam, mungkin karena
takut mati dia akan kembali mengakui menjadi muslim. Pengakuan
ini bisa saja pura-pura. Bukankah dia dipaksa masuk Islam kembali
karena rasa takun mati itu 7 Ayat juga menegaskan, yang benar
dan yang batil sudah jelas, tinggal memilih mau mengikuti yang
benar atau yang salah,

Ay iRy Al b
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3. Katakanlah : "Kebenaran ity datangnya dati Tuhanmu : me-lka
barangsiapa yang ingin (menjadi kafir) biarlah ia kaflf'".
Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim 1tu
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neraka. Dan jika mereka meminta minum niscaya mereka akan
diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang
menghanguskan muka. Itulah minuman vang paling buruk dan
tempat istirahat vang paling jelek. (18 : 29 = Al-Kahfi).

4. Kemudian jika mercka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam)
maka katakanlah : "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan
{demikian pula) orang-crang vang mengikutiku". Dan katakanlah
kepada orang-orang yang ummi : "Apakah kamu mau masuk
Islam 7" Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah
mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban
kamu hanyalah menyampaikan {ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha
Melihat akan hamba-hambaNya. (3 : 20 = Al-Tmran),

Baik digaris bawahi penegasan ayat-ayat diatas yang jelas mem-
berikan gambaran bahwa setiap orang bebas memilih agama yang
¢ kehendaki. Digambarkan dalam ayat, Muhammad Saw berkewa-
jiban sekedar menyampaikan bukan memaksakan. Kata-kata "Jika
mereka berpaling maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan”.
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5. Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat yang
sebelum kamu juga telah mendustakan. Dan kewajiban Rasul
itu tidak lain hanyalah menyampaikan dengan seterang-terang-
nya. (29 : 18 = An-Kabuut).

Kata-kata ” kewajiban rasul itu iidak lain hanyalah menyampaikan”
cukukp meyakinkan bahwa memilih agama adalah kebebasan dan
hak setiap orang. Masalahnya adalah iman dan tempat iman itu
bukan ditubuh luar tetapi dalam hati. Memaksa orang memeluk aga-
ma dengan ancaman mati tidak ada dasarnya dalam ajaran Islam.
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6. Katakanlah : Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan menyem-
bah apa yang kamu sembah, Dan kamu bukan penyembah
Tuhan yang aku sembab. Dan aku tidak pernah menjadi
penyembah apa yang kamu sembah dan kamu tidak pernah men-
jadi penyembah Tuhan yang aku sembah, Untukmulah agama-
mu dan untukkulah agamaku. (109 - Al-Kafirun).

Avyat diatas lebih menegaskan lagi kebebasan memilih kepercayaan
yang diinginkan oleh seseorang. Kata ayat : "Baginulah agamamu,
dan bagikulah agamaku”. Sangat gamblang penegasan ayat dan tidak
ada alasan bagi manusia memaksakan agama kepada orang lain.
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7. Barangsiapa yang kafir kepada Alah sesudah beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman, akan tetapi orang
vang melapangkan dadanya untuk kekafiran maka kemurkaan
Allah menimpanya dan baginya azab yang berat. (16 : 106 =
An-Nahl),

Tujuh ayat tercantum diatag kiranya lebih dari cukup untuk di-
mengerti bahwa orang vang memeluk agama Islam kemudian murtad
yaitu menarik diri dari-Islam menjadi orang kafir kembali adalah
hak pribadinya dan dia tidak dapat dihukum apapun apalagi hu-
kuman mati. Ayat-ayat diatas sangat tegas dan tidak memerlukan
tafsiran lagi.

Pada hakikatnya ada sebab-sebab yang membuat seseorang
masuk Islam, Secara kasar dapat disimpulkan seperti berikut.

1. Ada orang yang masuk Islam hanya karena tertarik oleh satu
dan lain segi, atau karena kekuatan kudsiyah Islam itu sendiri

34

vang dengan mukjizatnya mampu membuat orang tertarik kepada
Istam. Dia memeluk ajaran dan agama Islam tanpa melihat dalil
hujjah atau keterangan apa-apa. Dalam pada itu bisa saja, meski-
pun sudah masuk Islam, mungkin saja hatinya belum teguh
dan belum pula sepenuhnya iman ity masuk ke dalam hatinya.
Masih ada hal-hal yang mengganjel . Sebagai contoh, dia melihat
kelemahan-kelemahan sementara orang Islam setelah dia berada
di lingkungan umat yang tadinya dia tidak pernah bayangkan.
Bila sudah mulai suatu kelemahan, meskipun kelemahan itu
lumrah terdapat pada semua manusia dari kalangan dan agama
manapun, tetapi baginya sudah merupakan satu was-was yang
bisa kian lama kian bertambah. Karena waswasnya akhimya
dia keluar meninggalkan agama barunya, agama Islam.

Ada orang memeluk agama Islam lalu tinggal di lingkungan
yang kebetulan kurang cocok baginya, atau bagi dia kehidupan
yang dialami atau terlihat menjadi "ganjil" bagi dia. Karena
merasa kurang bisa di terima maka mulailah timbul rupa-rupa
godaan batin dan waswas. Iman yang di dalam hatinya belum
cukup mantap, bukanya mengalami pertumbuhan yang subur
malahan menjadi gangguan yang menghalangi pertumbuhan-
nya, akhirnya keluar dari agama Isiam.

Ada orang yang dengan niat baik dan sungguh-sungguh dengan
penuh keikhlasan. Namun keluarga dari mana dia memisahkan
diri, orang tua, saudara, kerabat dan sebagainya dirasakan tidak
dapat menerima perpindahannya ke agama Islam. Mereka dengan
berbagai jalan berusaha menekan dia, merayu dan membujuk.
Dia juga mungkin merasa dia akan merugi dari beberapa segi,
umpamanya nanti dia tidak akan dibantu bila susah, tidak akan
mendapatkan bagian harta bila diadakan pembagian harta orang
tua dan sebagainya. Dia juga merasa dari pihak sandara-saudara
baru tidak nampak kemungkinan bila dia susah atau terlantar
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akan ada uluran tangan yang membesarkan hatinya. Terlibat
dalam kesulitan berpikir dan was-was seperti itu akhirnya dia
memutuskan kembali ke kepercayaan orang tuanya, dia me-
ninggalkan agama Islam.

jadi seorang munafik, Secara terbuka dia tidak menolak Islam
tetapi tidak pula mengamalkan ajaran Islam.

Ada orang masuk Islam kemudian murtad, kelvar dari Islam
Ialu menggabungkan diri dengan golongan agama lain dan ikut

4. Ada orang yang mendengar atau membaca keterangan-keterangan menyusun kekuatan dan mencurahkan segala yang mungkin untuk
yang menerobos ke dalam hatinya. Dia melihat kebenaran Islam merugikan agama dan umat Islam. Dia membangkitkan fitnah
itu masuk dalam hati, masuk dalam otaknya. Dibanding dengan dan merusak serta memburukkan nama baik Islam berarti me-
kepercayaan yang selama ini dia anut terasa ajaran Islam itu nimbulkan fasal dalam masyarakat.
lebih meyakinkan. Dia masuk [slam dan merasa senang dan . ]
tenang, Namun lama-kelamaan ada sebab lain, ada yang mem- Ada orang yang masuk Islam secara terbuka. Dia beriman ke-
buat dia harus berpikir, secara duniawi mana yang lebih baik, pada Allah, RasulNya, mengimani sepenuhnya r‘ukun iman dan
apakah dia tetap sebagai muslim dan dia harus menanggung rukun Islam. Sem.bat.]yang l?erk:b_].at kearah Ka'bah, memberi-
kerugian duniawi itn 7 Atau lebih baik mundur saja dan akhir- kan zakat m.ur.lgkm Juga.nalk bayl. Itu ya'ng dia amal%can .dan
nya keputusan jatuh kepada meninggalkan Islam saja. dengan demikian sudah jelas kepadanya tidak dapat diberikan

] nama lain selain dia orang Islam. Namun karena dia kebetulan

5. Ada orang yang memeluk agama Islam dengan hati bulat dan menggabung dengan salah satu firkah atau jama'ah yang tidak

yakin atas kebenarannya. Tetapi kebetulan didekati atau lang-
sung membaca atau mendengar pihak agama lain yang tampil
dengan dalil-dalil dan keterangan yang membuatnya sukar
menolak. Dia minta tolong dibantu oleh sesama orang Islam
untuk bisa menjawab pihak non muslim itu. Tetapi dalil yang
dia perlukan tidak diperoleh. Atau dia mendapat dalil-dalil yang
diperlukan tetapi tidak memadai akhirnya dia merasa dalil crang
lain lebih meyakinkan. Dia murtad dan meninggalkan barisan

disukai oleh ulama tertentu dia dijatuhi hukuman "kafir", diberi
cap non muslim. Bagaimana kedudukannya ? Karena dia yakin
dia benar, dia yakin bahwa dia orang Islam berdasarkan ajaran
Allah dan RasulNya dan ajaran Al-Qur'an, maka dia tetap be-
rtahan dalam Islam, dia tetap merasa dia yakin yang benar dan
yang menjatuhkan hukuman kafir kepadanya mereka itu yang
salah dan berdosa.

Nah, mari kita pelajari dengan seksama, celah mana yang dapat
dimasuki untuk menjatuhkan hukuman mati kepada orang yang mur-
tad itu ? Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan : Berdasar-
kan alasan yang tercantum di butir 1 sampai butir 5, orang murtad
itu secara duniawi dengan jalan apa pun tidak dapat di hukum hukuman
bentuk apapun juga. Bahkan keterangan butir 4 menetapkan dia
akan tetap terpelihara dari hukoman duniawi itu karena memang
tidak mungkin. Alasan apapun dicari tidak akan ada alasan hukum
agama yang dapat membenarkan menghukum orang murtad dengan

kaum muslimin,

6. Ada orang memilih dan melihat Islam menarik, dia masuk Islam,.
Tetapi karena prilakunya sendiri kurang baik, dia tidak dapat
berupaya merubah kelakuannya yang kurang baik dan tidak mampu
menerapkan ajaran Islam pada dirinya, dia meninggalkan agama
Islam. Tetapi biar sudah meninggalkan Islam di dalam hati,
ada hal-hal lain yang membuat dia terpaksa tetap seolah-olah
masih muslim. Akhirnya dia Islam tidak, kafir tidak alias men-
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hukuman mati. Inilah ketegasan Al-Qur'an vang tidak meragukan.
Cloba kita ulangi ayat 16 ; 106 bagaimana petunjuk dan keterangan
vang diberikannya, “barangsiapa menjadi kafir lagi setelah dia
beriman adakah dia harus dihukum mati.... 7"

Menaklukkan hati

Nabi Besar Muhammad Saw, seperti halnya para Nabi yang
lain, di utus kedunia tidak untuk menaklukkan hati manusia dengan
pedang. Tak ada sejarahnya seorang nabi mengangkat senjata unutk
menarik orang kepada ajaran atan agama yang dia bawa. Senjata
ampuh para nabi itu seperti dibuktikan oleh sejarah adalah nasihat,
dakwah dengan lemah lembut dan upaya membangkitkan kesadaran
dalam hati manusia. Coba kita lihat ayat berikuti ini dimana Nabi
Nuh a.s menempuh cara nasihat untuk menaklukkan hati kaumnya.

4 Lot -
gEsElie g GR aR 06
R AR AT

P LA P S L i

s “"glﬁﬁwj o]
Hai kaumku, tak ada padaku sedikitpun kesesatan tetapi aku ada-
lah utusan dari Tuhan semesta alam. Aku menyampaikan kepada-
mu amanah-amanah Tuhan dan aka memberi nasihat kepadamu dan

aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui, (7 : 61,
62 = Al-A'raf).

Tegaslah ucapan Nabi Nuh as "Aku adalah utusan Allah..... memberi
nasthar”" dan bukan mengancam dengan pedang. Tatkala kaum Nabi
Hud a.s. menuduh belian yang bukan-bukan sampai mengatakan be-
liau bodoh beliau juga sesuatu pun tentang menjatuhkan hukuman
mati kepada seseorang yang murtad.
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Sebagaimana para nabi, kerjanya dan tugas yang dibawanya
kepada umat manusia adalah memberikan nasihat, maka kita lihat
nabi-nabi ini bagaimana para beliau memberikan nasihat kepada
kaumnya bukan menggunakan kekerasan,

1. Nabi Hud mengatakan kepada kaumnya :
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Hud berkata : "Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal
sedikitpun tetapi aku ini adalah utusan dari Tuhan semesta alam,
Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhankn kepada kamu dan
aku hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya kepada. (7 : 67,
68 = Al-A'raf).

2. Nabi Saleh mengatakan kepada kaumnya :
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Maka Saleh meninggalkan mereka seraya berkata : "Hai kaumkuy,
sesungguhnya akn telah menyampaikan kepadamuo amanat
Tuhanku dan akn telah memberi nasihar kepadamu tetapi kamu
tidak menyukai orang-orang vang memberi nasihat. (7 : 79
= Al-A' raf).

3. Nabi Syu“aib menghadapi kaumnya dengan dalil saja dan

mengatakan
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Maka Syu'aib meninggalkan mereka serava berkata : "Hai kaum-
ku, sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat-
amanat Tuhanku dan aku telah memberi nasihat kepadamu. Maka
bagaimana aku akan bersedih hati terhadap orang-orang yang
kafir. (7 : 93 = Al-A' raf).

Ayat-ayat diatas menggambarkan bagaimana para Nabi Allah itu
menyampaikan nasihat-nasihatnya dengan lemah lembut, sikap kasih
sayang dan bukan dengan ancaman pedang. Apabila ada orang vang
murtad maka kalau pun mau menariknya kembali bukanlah dengan
kekerasan. Al-Qur'an menuntun kita untuk mengadakan pendekatan
melalui nasihat seperti dilakukan oleh para nabi itu. Atau apakah
para nabi terdahulu yang datang sebelum Rasuluilah Saw itu lemah
lembut, bersikap menyampaikan nasihat dan anjuran, namun Nabi
Muhammad Saw sebaliknya tidak bertindak demikian ? Alangkah
kejamnya (na'udzu billah min dzalika) orang masuk Islam kemudian
berbalik kembali kepada agama kafirnya dihukum pancung menurut
peraturan Islam ?

Tidak ada jalan mencari alasan apa pun untuk membenarkan tindak-
an kekerasan terhadap orang vang meninggalkan agama Islam, men-
jadi kafir kembali.

Lagi pula Allah Swt tegas mengatakan kepada Rasuluflah bahwa
belian hanya bertugas menyampaikan. Apa yang disampaikan 7 Apa
lagi kalau bukan nasihat. Kalan demikian mungkinkah Rasulullah
melanggar perinatah Allah yang mengutusnya ? Tentu saja tidak
masuk akal dan tidak ada alasannya. Allah Swt berfirman di dalam
Al-Qur'an menegaskan kepada Nabi Saw : bahwa sebagaimana telah
menjadi tradisi Ilahi dan telah di contohkan oleh para Nabi terda-
hulu, maka misi Nabi Muhammad Saw juga tidak berbeda dengan
misi-misi para Nabi terdahulu itu. Misi Nabi kita malah jauh lebih
sempurna lagi karena beliau membawa misi itu untuk seluruh dunia,
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Nabi Saw memperlibatkan sepanjang hidupnya kasih sayangnya
kepada manusia, bukan kekerasan. Allah Swt berfirman :
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I. Xalan Allah menghendaki niscaya mereka tidak memperse-
kutukanNya dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi
mereka, dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka.
(6 : 107 = Al-An'am).
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2., Kaummu mendustakannya padahal azab itu benar adanya.
Katakanlah ; "Aku ini bukanlah orang yang diserahi mengurus
urusanmu”, {6 : 66 = Al-An'am).
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3. Barangsiapa yang menta‘ati Rasul itu, sesungguhnya ia telah
menta‘ati Allah, Dan barangsiapa yang berpaling (dari keta'atan)
maka kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi
mereka. (4 : 80 - An-Nisa).

Tiga ayat diatas sangat tegas dimana Allah Swt bagaikan menegur
Rasulullah bahwa beliau bukan penjaga atan pemelihara siapa pun
dan tidak berurusan dengan orang yang mau muslim atau mau murtad.
Apapula kewajiban memvonis orang murtad dengan hukuman pancung.

Sebuah ayat lain semacam menegur Rasulullah Saw yang begitu
inginnya supaya manusia menjadi orang beriman beliau selalu berupaya
dengan segala cara yang baik dan simpatik. Allah Swi berfirman:
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Apakah engkau (hai Muhammad) bermaksud memaksa manusia su-
payva mereka beriman 7 (10 : 99 = Yunus).

Bagi kita umat Islam pedoman pasti yang harus diikuti dan
diamalkan hanyalah ajaran Al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Apabila
ada perbuatan yang dilakukan Nabi Saw atau para Khalifahnya, atau
ada petunjuk-petunjuk tegas dari beliau maka dapat kita lakukan
berdasarkan contch yang kita peroleh. Tetapi kalau Nabi dan para
khalifahnya tidak melakukan dan tidak pula memberikan petunjuk
tegas, maka tidak dapat kita mengambil cara dan menempuh jalan
yang tidak scjalan dengan Sunnah itu. Boleh saja ada ulama yang
berpendapat lain seperti Maulana Maududi tetapi bukan ulama yang
patut menjadi panutan kita melainkan Rasulullah Saw dan para khalifah
beliau. Secara umum saja terasa sekali bahwa pembunuhan terhadap
orang murtad sangat tidak manusiawi dan berlawanan dengan fitrah
yang sucl. Islam tidak menyukai kekejaman dan kekerasan, dia
mengajarkan kehidupan damai, kerukunan dan saling menghormati
akidah masing-masing. Kalaupun Rasulullah Saw dan para Khalifah
beliau pernah mengalami masa peperangan itu bukan kemauan beliau
melainkan peperangan yang dipaksakan kepada umat Islam. Tiga
belas tahun Nabi hidup di Makkah dan mengalami perfakuan kejam,
tidak permmah melawan. Malahan menyingkir, hijrah dari Makkah
ke Madinah. Di tempat baru ini pun beliau hidup tanpa kekerasan
meskipun permusuhan terhadap beliau tetap dilancarkan. Namun
sesudah perbuatan kejam kaum musyrikin dan kafir itu melampaui
batas, sudah sampai pada titik akhir untuk menghancurkan umat
Islam yang sedikit itu, barulah Allah Swt mengizinkan kaum muslimin
untuk membela din semampu-mampunya. Dengan izin Allah-lah baru
terpaksa menghadapi lawan dan musuh Islam guna membela diri.
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Alah Swt berfirman : Kepada mereka yang telah dianiaya dan divsir
dari kampung halamannya diizinkan untuk berhadapan dengan mu-
suh dalam peperangan.

Keputusan Al-Qur'an

Bagian ini sebaiknya kita akhiri dengan mencatumkan bebe-
rapa ayat lagi dari Al-Qur'an untuk direnungkan dimana Allah Swt
tidak pernah menyentuh apalagi merestui dilakukannya pembunuh-
an terhadap orang vang murtad, meninggalkan agama Islam, Firman-
Nya :
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1. Barangsiapa yang murtad dari agamanya diantara kamu lalu
dia mati didalam kekafiran maka mereka itulah yang sia-sia
amalannya di dunia dan di akhirat dan mereka itulah penghuni
neraka. (2 : 217 = Al-Baqgarah).
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2. Sesungguhnya crang-orang yang (murtad) kembali ke belakang
(kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, syaitan
telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjang-
kan angan-angan mereka. (47 : 25 = Muhammad).

Kita renungkan sejenak. Ayat pertama bukan saja tidak pernah
menyentuh masalah hukuman mati bagi murtad malah menegaskan
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“mereka ity sia-sia amalannyg”. Hukuman yang di jatuhkan Al-
Qur'an atas mereka, sia-sia amalannya itulah adanya, bukan dihukum
mati atau diapa-apakan.

Ayat kedua menegaskan bahwa mereka yang murtad itu
hanyalah “syaitan telah menjadikan mereka mudah berbuat dosa”.
Tidak ada hukuman mati. Penegasan Al-Qur'an ini cukup sebagai
pedoman pasti, kalau pun ada keterangan lain yang bertentangan
dengan petunjuk Al-Qur'an maka keterangan itu tidak dapat diberi
nilai. Al-Qur'an adalah pemutus pasti karena dia Kalamullah, bukan
kalam manusia. Jauh perbedaan antara keduanya. Kalamullah itulah
yang pasti benar dan tidak meragukan lagi.

Bila ditelaah isi Al-Qur'an secara cermat dan baik akan jelas
misi baru dalam bentuk agama Islam adalah misi damai dan cinta
kasih. Kekuatan syaitan memang dibumi ini merajalela dan dia diberi
kesempatan untuk menggoda manusia. Karenanya gangguan syaitan
itu senantiasa menjadi kendala bagi orang yang mengikuti ajaran
Islam yang cinta damai itu. Syaitan menjadi musuh bebuyutan manusia.
Sejak semula dia mengelurakan nenek-moyang kita dari suara seperti
diterangkan oleh Al-Qur'an, seperti firmanNya :
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Keduanya telah digelincirkan oleh syaitan itu dari surga dan dikeluar-
kan dari keadaan semula dan Kami berfirman : "Turunlah kamu!
sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada
tempat kediaman di buni dan kesenangan hidup sampai waktu yang
ditentukan." (2 : 36 = Al-Bagarah).

Nenek-moyang kita itu digelincirkan dari kehidupan di surga dan
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dinsir torun ke bumi. Syaitan itu bertekad bulan menghancurkan
manusia dan dia diberi kesempatan :
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Iblis menjawab : "Berikut tangguhlah saya sampai waktu mereka
dibangkitkan". Allah berfirman : "sesungguhnya kamu termasuk me-
reka yang diberi tangguh.” Iblis menjawab : "Karena Engkau telah
menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalangi)
mereka dari jalan Engkau yang lurus. Kemudian saya akan menda-
tangi mereka dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak
mendapati kebanyakan mereka bersyokur (7 : 15-17 = Al-A'raf).

Nah kekuatan syaitan inilah yang selalu menjadi kendala bagi manusia
termasuk mereka yang menjadi murtad dari agama Istam. Di dalam
ayat ini Allah Swt menegaskan, orang yang dipermainkan oleh syaitan
pun termasuk orang sesat yang akibatnya mereka akan menjadi peng-
huni neraka namun mereka yang mengikuti jejak syaitan ini tidak
juga di hukum pancung. Nanti bila datangnya saat hisab dialam
Mahsyar barulah mereka akan diminta mempertanggung jawabkan
perbuatannya. Dari ayat ini juga dapat dipahami bahwa syaitan pun
mendapat kebebasan, diberi kesempatan yang sah untuk memper-
mainkan manusia. Kalau seorang muslim murtad dan menjadi kafir
bisa dihukum, mengapa syaitan diberi kebebasan dan bukan dihukum
saja seperti halnya seorang muriad itu. Syaitan diberi hak dan kebe-
basan bertindak menempuh jalan yang dia sukai dan dia pilih untuk
dirinya, mengapa seorang manusia tidak boleh memilih dan menentu-
kan agama yang disukai dan dia pilih sendiri ? Kita menghukum
si murtad ini sangat tidak adil dan tidak lagi manusiawi. Seorang
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pembunuh dapat dihukum setimpal dengan perbuatannya tetapi orang
yang cuma mengganti agamanya dengan agama vang dia pilih, hukum
dan peraturan dunia saja mengizinkan dan memperbolehkan, apalagi
agama Islam yang serba manusiawi.

Adalagi ayat-ayat Al-Qur'an yang dapat ditelaah dengan baik
dan tekun. Scorang pengamat yang mencermati masalah murtad
ini secara filosofis menulis pandangannya seperti berikut :

Perbuatan yang baik itu timbul dan menampakkan diri atas
kehendak sendiri. Amal it mendatangkan pahala dan kebajikan,
Perbuatan yang buruk juga menampakkan diri dan terjadi karena
kehendak sendiri. Akibatnya akan mendapat balasan siksaan azab
dari Tuhan. Karena itu baik perbuatan yang bijak dan baik maupun
yang buruk tidak dipaksakan. Perbuatan baik ditiaruskan secara paksa
diperbuat begitu pula perbuatan yang buruk tidak diharuskan untuk
dilakukan. Sekiranya semua ini diharuskan dan dipaksakan, yang
namanya cobaan dan ujian menjadi tidak ada artinya sama sekali.
Padahal Maha Pencipta menghendaki agar dua golongan manusia
di dunia ini, yang berbuat baik dan yang berbuat buruk golongan
mukmin dan golongan kafir sama-sama diperlukan keberadaannya
didunia untuk menjalani cobaan dan ujian, Karena itu tidak benar
kalau ada yang mengkhayal bahwa nanti akan datang satu masa
dimana di dunia ini tidak akan ada lagi kekuatan yang memusuhi
atau melawan Islam, sehingga yang ada di dunia cuma orang Islam
saja. Dan dengan demikian urusan dakwah dan tabligh menjadi ber-
akhir, satu tugas yang diharuskan dalam segala keadaan.

Ketika syaitan mengatakan bahwa dia akan menyesatkan
manusia tanpa henti dan tanpa jemu Tuhan tidak menjawab “Tidak
boleh atau tidak diizinkan dan kamu akan dilarang secara paksa
agar tidak menjadikan manusia bulan-bulanan”. Malahan Tuhan
menjawab ; "Hamba-hambaku yang setia dan taat engkau tidak akan
mampit mempengaruhinya dan mereka akan mengalahkan kamu”.
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Untuk melawan syaitan ite umat Islam harus menghadapinya dengan
jalan dan cara-cara dakwah dan tabligh damai, Tentang urusan agama
telah diperintahkan bahwa dalam urusan agama tidak boleh melaku-
kan paksaan apapun juga. Sebabnya ialah, apabila dalam urusan
agama dilakukan tindakan paksa, itu akan berarti bahwa si da'i atau
juru tabligh (muballigh) tidak mempunyai dalil dan hujjah yang jitu
dan tangguh yang dapat membuat manusia dapat menerimanya. Dia
hanya membual untuk meyakinkan orang.

Manusia bijak, hamba-hamba Allah yang tahu bersyukur biasa
jumlahnya sedikit saja. seperti difirmankan Allah Swt bahwa "Dan
sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang berterima kasih”. (34 :
13 = Saba).

Allah Swt menjanjikan bahwa hamba-hamba yang tahu berterima
kasih itu tidak dapat dipengaruhi oleh syaitan. Selain hamba-hamba
yang tahu bersyukur lainnya akan menjadi sasaran syaitan dimana
dapat saja dia membuat mereka menjadi murtad. Jika dia berhasil
menggoda orang Islam dan menjadi murtad, maka baik syaitannya
maupun mereka yang dia kuasai, semuanya akan masuk neraka sebagai
balasannya. Selain dihukum di dalam neraka tidak ada keterangan
lain yang mengatakan mereka akan dihukum mati. Oleh karena itu
dengan dalih apapun juga tidak ada keterangan yang mengatakan
orang murtad harus dihukum mati. Akan tetapi sekiranya seorang
murtad dihukum mati, seperti seorang pembunuh dihukum mati maka
seharusnya dia tidak dihukum Jagi kelak di akhirat. Karena hukuman
vang sudah ditetapkan untuk dia sudah dia dapat dalam kehidupan
ini juga. Kalau di dunia dia dihukum maii dan di akhirat juga dihukum
masuk neraka berarti tidak adil. Seorang yang berzina bila dia dihukum
pecut di dunia ini menurut para fugahaa di akhirat tidak akan dibukum
karena dosa zina.

Dibawah ini kami cantumkan ayat-ayat Al-Qur'an yang
mengatakan bahwa hukuman yang ditetapkan bagi orang murtad ada-
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lah jahannam, neraka dan orang-orang kafirpun disatukan dengan
mereka, mereka yang menjalani hukuman di dalam neraka semata
dan bukan hukuman lainnya. Di dalam ayat-ayat tersebut sebuah
isyarat saja atau sekadar petunjuk samar-samar saja tidak ada_yang
menunjukkan bahwa orang murtad itu dihukum mati. Seballk_r?ya
orang murtad malahan diberi kesempatan untuk bertobat dan jika
mereka yang murtad itu bertobat maka mereka akan diselamatkan
dart siksaan neraka. Sekiranya ada ketentuan hukum untuk menjatuh-
kan hukuman mati terhadap orang murtad, niscaya masalah bisa
bertobat tidak akan timbul,

Adapun ayat-ayat Al-Qur'an yang kami sebutkan diatas adalah :

1. Barangsiapa yang murtad diantara kami dari agamanya, lalu
dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah sia-sia amalannya
di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka.
(2 : 217 Al-Baqgarah).

2. Bagaimana Allah akan menunjuki suaty kaum yang kafir sesudah
mercka mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar
rasul, dan keterangan-keterangannya pun telah datang kepada
mereka ? Allah tidak menunjuki orang-orang yang zalim. Mereka
itu balasannya ialah : bahwasanya laknat Aliah ditimpakan kepada
mereka, (demikian pula) laknat para malaikat dan manusia
seluruhnya. Mereka kekal di dalamnya tidak diringankan siksaan
dari mereka dan tidak pula mereka diberi tangguh. Kecuali orang-
orang yang taubat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan,
karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya-
yang. (3 : 86-89 = Al 'Imran).

3. Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir,
kemudian beriman, kemudian kafir lagi, kemudian bertambah
kekafirannya, maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun-
an kepada mereka dan tidak pula menunjuki mereka kepada
jalan yang lurus. (4 : 137 = An-Nisa).
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4. Orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendusta-
kan akan menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka, Mereka
tidak diberi balasan selain dari apa yang telah mereka kerjakan.
(7 1 147 = Al-A'ral),

Penjelasan ayat-ayat yang tercantum diatas dapat diuraikan secara
rinci seperti berikut :

1.  Ayat pertama (2 : 217} mengatakan, orang murtad it disamakan
dengan orang-orang kafir dan di dalam ayat ini ada sebutan,
disinggungpun tidak, bahwa orang murtad dapat dihukum mati,
malahan dia diberi wakin sebagai kesempatan dan kemudian
bila mati akan masuk neraka.

2. Didalam ayat ini juga (3 : 86-87) orang murtad digabung dalam

rombongan orang-orang kafir dan sedikit pun tidak disinggung
soal hukuman mati kepadanya. Dia dilaknat selamanya. Tetapi
dia juga diberi kesempatan untuk bertobat dan berupaya
mengadakan perbaikan pada dirinya sendiri. Jika dia tobat maka
dosa-dosanya akan diampuni. Sekiranya orang murtad dapat
dihukum mati niscaya masalah bertobat tidak dikemukakan ka-
rena tidak relevan.

3. Dalam ayat ini (4 : 137) ditegaskan bahwa orang murtad ter-

masuk golongan orang-orang kafir dan dia tak disebutkan apa-
pun bahwa dia dapat dihukum mati. Hukuman atasnya yang
dapat dijatuhkan ialah dia tidak akan diberi kesempatan
mengadakan kedekatan pada Allah Swt. Disebutkan dalam ayat
ini tentang orang-orang yang beriman lalu ingkar, lalu beriman
dan seterusnya. Sebutan orang murtad bisa dibunuh tidak ada.

4. Ayat keempat (7 : 147) ditegaskan bahwa kaem murtad itu

amalannya akan gia-sia dan hilang tanpa bekas. Begitu pula
mereka yang mendustakan itu akan dijatuhi hukuman sama dengan
orang kafir, amalannya tidak akan ada gunanya. Jadi baik orang
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murtad maupun orang kafir diletakkan dalam satu barisan, tidak
ada yang dihukum mati,

%k
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